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ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan capaian akademik 

siswa kelas V SDN Nyalindung 1 pada materi struktur telinga (gendang telinga) melalui 

implementasi pembelajaran interaktif. Studi ini menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, melibatkan delapan 

siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas, tes hasil 

belajar, dan studi dokumentasi. Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan antara kondisi 

pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Rata-rata hasil belajar meningkat tajam dari 37,5 pada pra-

siklus menjadi 77,5 pada akhir Siklus II, dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 87,5%. 

Sejalan dengan itu, aktivitas belajar siswa mengalami kenaikan dari 64,58% pada Siklus I menjadi 

85,42% pada Siklus II. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran interaktif efektif dalam 

mengkonkretkan konsep sains dan meningkatkan keterlibatan siswa secara substansial.  

Kata Kunci: Pembelajaran Interaktif; Aktivitas Belajar; Hasil Belajar IPA 

 

ABSTRACT: This study aims to increase the active participation and academic achievement of 

fifth-grade students at SDN Nyalindung 1 in the subject of ear structure (eardrum) through the 

implementation of interactive learning. This study applied the Kemmis and McTaggart Classroom 

Action Research (CAR) model, which was carried out in two cycles, involving eight students as 

research subjects. Data collection techniques included observation of activities, learning outcome 

tests, and documentation studies. Data analysis showed a significant increase between the pre-

cycle, Cycle I, and Cycle II conditions. The average learning outcome increased sharply from 

37.5 in the pre-cycle to 77.5 at the end of Cycle II, with a classical mastery level of 87.5%. In line 

with this, student learning activities increased from 64.58% in Cycle I to 85.42% in Cycle II. 

These findings indicate that interactive learning is effective in concretizing science concepts and 

substantially increasing student engagement. 

Keywords: Interactive Learning; Learning Activities; Science Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran mengenai sistem indra termasuk organ pendengaran seperti telinga 

memegang peranan penting dalam kurikulum IPA kelas V karena indra pendengaran 

merupakan salah satu saluran utama bagi siswa untuk memahami lingkungan sekitar dan 

berkomunikasi dengan orang lain secara efektif (Ahmad et al., 2024). Selain itu, menurut 

Ahmad et. al, (2024) pemahaman tentang bagaimana gendang telinga dan mekanisme 

pendengaran bekerja tidak hanya membantu siswa mengenali struktur biologis tubuh 

manusia, tetapi juga memberi mereka kesadaran tentang fungsi indra dalam kehidupan 
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sehari-hari serta pentingnya menjaga kesehatan pendengaran. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pendekatan inovatif yang mengintegrasikan aspek kognitif (pemahaman 

konsep abstrak gendang telinga) dan afektif (kepedulian kesehatan telinga) melalui 

kombinasi media interaktif unik berupa video animasi, puzzle interaktif, dan LKPD 

eksploratif berbeda dari PTK sejenis yang umumnya hanya menggunakan satu jenis 

media atau fokus umum pada sistem indra tanpa penekanan spesifik pada gendang telinga 

sebagai konsep IPA abstrak. Studi empiris menunjukkan bahwa materi mengenai indra 

pendengaran di sekolah dasar bersifat konseptual dan abstrak sehingga siswa memerlukan 

media dan strategi pengajaran yang tepat agar konsep tersebut bisa dipahami dengan baik 

(Auliaty et al., 2021). 

Materi mengenai telinga dan cara kerja pendengaran umumnya bersifat teoritis, 

sehingga sulit untuk dipahami oleh siswa SD jika hanya disampaikan dengan kata-kata 

tanpa adanya bantuan visual seperti gambar, diagram, animasi, atau simulasi, konsep-

konsep tentang gelombang suara, getaran pada membran, dan keterkaitan struktur telinga 

menjadi rumit untuk dimengerti dan mudah untuk dilupakan (Hafiza et al., 2025). 

Penelitian dan studi yang lebih mendalam menunjukkan bahwa penggunaan visual dan 

multimedia secara efektif dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep yang 

kompleks serta mempercepat proses belajar, terutama bila visualisasi tersebut dirancang 

untuk memperlihatkan proses yang berlangsung secara urut atau dinamis (Aisyah Matos 

et al., 2025). Pendekatan novelty ini melengkapi kekurangan tersebut dengan 

menggabungkan video animasi untuk dinamika getaran gendang telinga, puzzle untuk 

penguatan kognitif, dan LKPD eksploratif yang menanamkan sikap afektif terhadap 

kesehatan pendengaran, yang jarang ditemui dalam PTK konvensional pada materi 

serupa. 

Di banyak kelas yang mengajarkan praktik dasar, metode pengajaran yang lebih 

sering digunakan adalah ceramah dari guru, yang mengakibatkan siswa cenderung 

bersikap pasif seperti mereka jarang bertanya, sedikit terlibat dalam diskusi, dan 

menunjukkan partisipasi yang rendah saat menjelajahi konsep baru sehingga keadaan ini 

mengurangi peluang siswa untuk mengembangkan pengetahuan mereka dengan cara 

yang berarti melalui interaksi dan eksperimen sederhana (Windasari et al., 2024). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode pengajaran konvensional sering kali 

kurang mampu untuk merangsang keterlibatan dan pemahaman yang dalam, sementara 

pendekatan interaktif seperti sesi tanya jawab yang terstruktur, presentasi visual, dan 

kegiatan kolaboratif terbukti dapat meningkatkan partisipasi serta hasil pembelajaran 

(Dwi Intan Febriyanti Ilyas et al., 2025; Nurhasanah & Kasyifah Siti Nurjanah, 2024). 

Berdasarkan sejumlah penelitian di tingkat pendidikan dasar, banyak kelas 

melaporkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) (Nuraeni Yulistiawati et al., 2022). Ini terlihat dari persentase siswa yang belum 

mencapai tuntas pada pelajaran IPA/IPAS dan nilai rata-rata yang masih di bawah standar 

KKM pada pre-test (Muhammad Sahrul et al., 2023). Kondisi ini sering kali disebabkan 
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oleh faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang masih berfokus pada guru, 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang nyata atau interaktif, serta rendahnya 

motivasi dan kesiapan siswa untuk belajar (Aswat et al., 2023). 

Di banyak sekolah dasar masih tergolong minim yang menggunakan media 

interaktif dalam pembelajaran IPA, karena guru cenderung mengandalkan metode 

tradisional yang tidak melibatkan video, animasi, simulasi, maupun model 3D (Cucu 

Mardiana et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-

konsep abstrak serta berbagai proses biologis dan fisik yang idealnya disajikan melalui 

representasi visual (Putra et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Cucu, Ghullam, 

dan Seni (2025) menunjukkan bahwa rendahnya literasi sains dipengaruhi oleh kurangnya 

media pembelajaran yang menarik, dominasi metode konvensional, serta belum 

optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran sains.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada pembelajaran IPA materi gendang telinga 

merupakan upaya reflektif yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses dan hasil 

belajar siswa melalui penerapan tindakan pembelajaran yang dirancang secara sistematis, 

seperti penggunaan pembelajaran interaktif dan media visual. Novelty PTK ini semakin 

menonjol karena mengintegrasikan kombinasi media video animasi, puzzle, dan LKPD 

eksploratif yang secara spesifik menargetkan konsep abstrak gendang telinga sambil 

membangun dimensi afektif kepedulian kesehatan telinga sebuah pendekatan yang lebih 

komprehensif dibandingkan PTK sejenis yang cenderung terbatas pada media tunggal 

atau fokus umum pada indra pendengaran. PTK ini dilaksanakan secara bersiklus yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, sehingga guru 

dapat mengidentifikasi permasalahan pembelajaran seperti rendahnya aktivitas dan 

pemahaman siswa terhadap mekanisme pendengaran yang bersifat abstrak serta 

mengevaluasi efektivitas tindakan yang diberikan pada setiap siklus (Sijabat et al., 2024). 

Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik penelitian guru yang dilakukan oleh Aliyya 

Putri Riadi, Nurdinah Hanifah, dan Rana Gustian Nugraha (2024) di mana penelitian 

dilakukan secara kontekstual di sekolah dasar dengan tujuan langsung untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan dampak nyata terhadap 

keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. 

Hasil temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa strategi 

pembelajaran interaktif berbasis media efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

(Idris, 2019) mengungkapkan bahwa penerapan strategi interaktif melalui kerja kelompok 

heterogen, penggunaan lembar kerja, dan kegiatan refleksi mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, partisipasi, serta sikap kolaboratif siswa. Adji dan Umbase (2024) 

menegaskan bahwa pendekatan interaktif memberikan pengaruh signifikan terhadap 

motivasi dan keterlibatan belajar siswa. Widiyanto (2020) juga menyebutkan bahwa 

pemanfaatan media miniatur dapat meningkatkan antusiasme dan capaian siswa pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, Zaenab (2023) membuktikan bahwa 
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integrasi media ClassPoint dalam pembelajaran interaktif mampu meningkatkan aktivitas 

dan pemahaman konsep siswa. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur efektivitas penerapan 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada 

materi gendang telinga di kelas V SD. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu 

mendeskripsikan perubahan aktivitas belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

strategi, menganalisis peningkatan hasil belajar siswa, serta mengevaluasi kontribusi 

pembelajaran interaktif terhadap keterlibatan dan pemahaman konsep siswa. Materi 

gendang telinga yang bersifat abstrak menuntut pendekatan pembelajaran yang 

partisipatif. Oleh karena itu, penerapan strategi interaktif berbasis media dipandang 

mampu memfasilitasi proses belajar melalui kegiatan diskusi, eksplorasi, dan pemecahan 

masalah, sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna, komunikatif, dan 

berpusat pada siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta hasil belajar siswa 

di dalam kelas. Metode PTK dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada materi 

Gendang Telinga melalui penerapan model pembelajaran interaktif. Model ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan tindakan langsung di kelas, mengamati 

hasilnya, serta melakukan refleksi secara berkala sebagai dasar perbaikan pada siklus 

berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa sekolah dasar di salah satu SD, pada 

semester berjalan tahun ajaran penelitian. 

Secara teori, penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan upaya yang dilakukan 

oleh guru, baik secara mandiri maupun bekerja sama dengan peneliti, untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan (Utomo et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pembelajaran interaktif 

yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa serta memperdalam 

pemahaman siswa mengenai fungsi, cara kerja, dan struktur gendang telinga (Nugroho 

Widiantono, 2016).  

Penelitian ini menggunakan desain PTK berdasarkan model Kemmis dan Taggart 

yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) 

Perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana 

Pembelajaran Mendalam (RPM), skenario pembelajaran, media pembelajaran, lembar 

observasi, serta instrumen evaluasi, sekaligus mengidentifikasi permasalahan awal 

sebagai dasar penentuan tindakan; (2) Pelaksanaan Tindakan, guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPM dengan menerapkan model pembelajaran interaktif; (3) 

Observasi, peneliti atau kolaborator mengamati aktivitas pembelajaran dan respons siswa 

menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan; dan (4) Refleksi, peneliti 
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menganalisis hasil observasi dan hasil belajar siswa untuk menilai efektivitas tindakan 

sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Melalui langkah-langkah ini, peneliti dapat melihat kemajuan dari waktu ke waktu 

dan mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang seberapa efektif model 

pembelajaran yang digunakan. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 

gambar berikut.   

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Muh Ali et al., 2023) 

 

Subjek dalam studi ini mencakup seluruh siswa kelas V di SDN Nyalindung 1, 

yang jumlahnya adalah 8 siswa, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. 

Seluruh kelompok siswa ini dipilih sebagai subjek karena dalam penelitian tindakan kelas 

tidak ada penggunaan teknik pengambilan sampel seperti pada penelitian yang bersifat 

kuantitatif. Semua siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar menjadi 

bagian yang diperhatikan dan dianalisis.  

Penelitian ini berlangsung di SDN Nyalindung 1. Lokasi ini dipilih karena 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru di sekolah tersebut, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran siswa kelas V masih menghadapi beberapa 

kendala, terutama terkait rendahnya aktivitas belajar dan ketidakmerataan pemahaman 

konsep pada materi tertentu, termasuk materi Gendang Telinga. Informasi ini menjadi 

dasar pertimbangan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut, 

dengan tujuan memberikan alternatif solusi melalui penerapan pembelajaran interaktif 

yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas V. 

Penelitian ini dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2025/2026. Proses 

penelitian dimulai dari tahap identifikasi masalah, penyusunan perangkat pembelajaran, 

pelaksanaan tindakan pada masing-masing siklus, sampai refleksi dan penyusunan 

laporan akhir. Tindakan dalam penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dengan 

masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan sesuai dengan jadwal pelajaran IPA di 

kelas V. Penjadwalan setiap kegiatan disesuaikan dengan kalender akademik sekolah dan 

waktu mengajar peneliti, sehingga pelaksanaan tindakan dapat berlangsung dengan 

efektif tanpa mengganggu kegiatan belajar yang lain. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa selama pembelajaran interaktif diterapkan 

pada materi Gendang Telinga. Data dikumpulkan melalui tiga cara, yaitu observasi, tes, 

dan dokumentasi. Untuk observasi dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian 

afektif untuk mencatat perubahan perilaku, partisipasi, dan sikap siswa selama proses 

belajar sedang berlangsung, sesuai dengan karakteristik PTK yang menekankan 

pengamatan langsung terhadap dinamika kelas (H Susilo, 2022). Tes hasil belajar 

diberikan di akhir setiap siklus dalam bentuk soal pilihan ganda dengan skala nilai 0-100 

dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75, bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan. Selain itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi informasi berupa catatan kegiatan pembelajaran, foto, atau 

arsip terkait pelaksanaan tindakan, sehingga semua data yang terkumpul dapat 

memberikan gambaran yang lengkap mengenai efektivitas tindakan yang dilakukan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan penekanan 

pada perubahan aktivitas siswa dan hasil belajar setelah penerapan pembelajaran 

interaktif pada materi gendang telinga. Hasil belajar dianalisis dengan membandingkan 

nilai rata-rata dan tingkat pencapaian pada tahap pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II, 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Sementara itu, 

aktivitas belajar siswa dianalisis melalui observasi untuk menggambarkan tingkat 

keterlibatan, kerja sama, serta keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat selama 

proses pembelajaran. Meskipun rumus perhitungan digunakan dalam pengolahan data, 

pembahasan lebih berfokus pada interpretasi hasil dan peningkatan yang terjadi, tidak 

pada detail teknis perhitungan. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap yang 

disesuaikan dengan karakteristik Penelitian Tindakan Kelas. 

a. Ketuntasan Belajar Individu 

Ketuntasan belajar individu dianalisis menggunakan rumus yang mengacu pada 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Perhitungan ini mengidentifikasi 

pencapaian belajar setiap siswa dan menggambarkan perubahan dalam penguasaan 

materi mereka sebelum dan setelah penerapan pembelajaran interaktif. Rumus yang 

digunakan tetap mengacu pada kriteria yang digunakan dalam penelitian pendidikan, 

yaitu:   

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 

 

Nilai yang diperoleh dari hasil belajar kemudian dikelompokkan berdasarkan 

kategori ketuntasan berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Kelulusan 
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Nilai Tes Ketuntasan 

≥75 Tuntas 

<75 Belum Tuntas 

 

b. Ketuntasan hasil belajar secara Klasikal 

Ketuntasan belajar secara klasikal dilakukan untuk menentukan kesuksesan 

proses pembelajaran secara keseluruhan. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase siswa 

yang mencapai KKM meningkat dari pra-siklus hingga Siklus II. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran interaktif memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan aturan penilaian, sebuah kelas dianggap tuntas jika minimal 80% dari 

siswanya mencapai KKM. Rumus yang digunakan tetap mengacu pada acuan penilaian 

ketuntasan klasikal, yaitu: 

Ketuntasan klasikal =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

Menurut Suseno et al. (2017) penilaian ketuntasan klasikal dilakukan dengan 

membandingkan hasil belajar dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pembelajaran dianggap selesai jika proporsi siswa yang mencapai penguasaan belajar 

mencapai 80% atau lebih. Namun, pembelajaran dianggap tidak memadai dalam standar 

klasik jika kurang dari 80% siswa mencapai penguasaan belajar. 

Analisis aktivitas belajar siswa dilakukan dengan menggunakan persentase 

ketercapaian indikator aktivitas. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada setiap indikator dari Siklus I ke Siklus II, yang mencerminkan peningkatan 

keterlibatan, kerja sama, dan kepedulian siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sehingga dilakukan analisis secara kuantitatif dengan rumus sebagai berikut (Nursyam et 

al., 2019). 

 

Persentase aktivitas belajar siswa =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menerapkan strategi pembelajaran interaktif berbasis media, peneliti 

melakukan penilaian awal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

sistem indera, khususnya bagian gendang telinga. Penilaian ini bertujuan mengenali 

kemampuan dasar siswa sebelum pembelajaran dimulai, serta berfungsi sebagai acuan 

dalam merancang kegiatan pembelajaran di setiap siklus. Hasil dari penilaian awal 

kemudian dibandingkan dengan hasil tes pada Siklus I dan Siklus II untuk melihat 

perkembangan pengetahuan siswa setelah strategi pembelajaran tersebut diterapkan. 



 

 

 Peningkatan Aktivitas … (Sahbudin, Febriyanti, Zahra, Assidiqi, Nuha, Nugraha) 

 

131 

 

 

Di akhir setiap siklus, dilakukan tes untuk mengukur hasil belajar menggunakan 

alat yang sama. Tujuannya adalah agar kita bisa melihat perubahan skor yang terjadi, 

sehingga mengetahui seberapa efektif tindakan yang diterapkan. Dari hasil penilaian 

tersebut, tampak perbedaan kemampuan siswa di setiap tahapan, baik dari nilai rata-

ratanya maupun jumlah siswa yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan belajar. Tabel 2 

berikut ini menampilkan gambaran lengkap mengenai perkembangan hasil belajar siswa 

mulai dari pra siklus hingga siklus II. 

 

    Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa  

Siklus Nilai Rata-rata Jumlah siswa 

yang telah 

tuntas 

Jumlah siswa 

yang tidak 

tuntas 

Presentase 

kelulusan 

Pra siklus  

(Pretest) 

37,5 0 8 0% 

Siklus I 55 0 8 0% 

Siklus II 77,5 7 1 87,5% 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 mengenai analisis hasil belajar siswa, terlihat 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

dari Pra siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Pada tahap pra siklus (pretest), nilai rata-rata 

siswa hanya mencapai 37,5 dengan seluruh siswa (8 orang) belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga tingkat ketuntasan berada pada 0%. Setelah 

dilakukan tindakan pembelajaran pada Siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 

55. Meskipun demikian, belum ada siswa yang mencapai ketuntasan dan seluruh siswa 
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masih berada pada kategori belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pada 

Siklus I belum sepenuhnya efektif meningkatkan hasil belajar siswa sesuai target. 

Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II memberikan dampak yang lebih 

optimal. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata menjadi 77,5. Pada siklus ini, 

sebanyak 7 dari 8 siswa telah mencapai ketuntasan belajar, sementara hanya 1 siswa yang 

belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar meningkat drastis menjadi 87,5%, yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif yang diterapkan telah memberikan pengaruh 

positif terhadap pemahaman siswa pada materi gendang telinga. 

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran dari 

Siklus I ke Siklus II mengalami perkembangan yang signifikan. Peningkatan nilai rata-

rata dan persentase ketuntasan membuktikan bahwa tindakan pembelajaran yang 

diberikan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu membawa sebagian 

besar siswa mencapai target KKM yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 

Semua anggota aktif berkontribusi, saling 

membantu, dan bekerja sama dengan baik 

84,38% 90,63% 6,25% 

Menyampaikan presentasi dengan lancar, 

jelas, percaya diri, dan mampu menjawab 

pertanyaan teman 

71,88% 75,00% 3,13% 

Menunjukkan rasa kepedulian terhadap 

kesehatan telinga 

37,50% 90,63% 53,13% 

Rata-rata 64.58% 85.42% 20.84% 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dianalisis bahwa dalam proses 

pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, terlihat adanya peningkatan kualitas keaktifan 

siswa dalam setiap indikator yang diamati. Pada indikator “Semua anggota aktif 

berkontribusi, saling membantu, dan bekerja sama dengan baik”, persentase pada Siklus 

I mencapai 84,38% sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 90,63%. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa suasana kerja sama dalam proses belajar semakin baik, di mana 

siswa lebih rajin berpartisipasi dan saling membantu dalam kelompok. Hal ini juga 

terlihat pada indikator “Menyampaikan presentasi dengan lancar, jelas, percaya diri, dan 

mampu menjawab pertanyaan teman”, yang mengalami kenaikan dari 71,88% menjadi 

75,00%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin berani menyampaikan 

pendapat di depan kelas, meskipun peningkatannya tidak terlalu besar dibandingkan 

indikator lainnya. 

Peningkatan yang paling signifikan terjadi pada indikator "Menunjukkan rasa 

kepedulian terhadap kesehatan telinga", yang meningkat dari 37,50% pada Siklus I 

menjadi 90,63% pada Siklus II. Peningkatan sebesar 53,13% ini menunjukkan bahwa 
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strategi pembelajaran berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

menjaga kesehatan telinga. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

untuk membantu tingkatan kemampuan berpikir, tetapi juga mampu membentuk sikap 

positif dalam diri siswa. Intervensi yang dilakukan pada Siklus II berhasil memicu 

perubahan dalam perilaku siswa, sehingga para siswa lebih mampu menerapkan nilai-

nilai kepedulian dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran pada Siklus 

II memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan Siklus I. Rata-rata peningkatan 

sebesar 20,84% pada ketiga indikator menunjukkan bahwa langkah-langkah perbaikan 

yang dilakukan, seperti perbaikan metode pembelajaran, penggunaan media yang lebih 

sesuai, serta pemberian contoh yang relevan dengan konteks, berhasil meningkatkan 

sikap dan keterlibatan para siswa selama proses belajar. Dengan demikian, bisa 

disimpulkan bahwa pelaksanaan Siklus II tidak hanya mampu memperbaiki kekurangan 

di tahap sebelumnya, tetapi juga menghasilkan pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

bermakna. 

Implementasi pembelajaran interaktif mengenai gendang telinga dilakukan untuk 

mengatasi rendahnya keterlibatan dan pemahaman awal yang ditunjukkan oleh siswa 

terhadap materi tersebut. Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih 

pasif, kurang percaya diri, dan enggan menyampaikan pemahaman mereka selama proses 

pembelajaran. Kondisi ini menegaskan bahwa model pembelajaran sebelumnya belum 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa secara optimal. Penelitian Rina Rahmawati 

et al. (2021) dalam Jurnal Basicedu membuktikan bahwa penggunaan media dan strategi 

pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

siswa Sekolah Dasar (SD). Hal ini terjadi karena siswa terlibat secara langsung dalam 

proses penemuan informasi melalui aktivitas visual, audio, dan kolaboratif. Temuan ini 

sangat penting karena menegaskan bahwa pembelajaran interaktif adalah pendekatan 

yang relevan untuk mendorong partisipasi aktif siswa, menumbuhkan keberanian mereka 

untuk berpendapat, dan mempermudah pemahaman mereka terhadap materi Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), termasuk topik yang spesifik seperti cara kerja gendang telinga. 

Dengan melaksanakan dua siklus penelitian tindakan kelas, penerapan 

pembelajaran interaktif berbasis mediaa diharapkan mampu meningkatkan aktivitas serta 

hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan memadukan media visual, 

video animasi, puzzle struktur telinga, serta LKPD berbasis aktivitas yang 

memungkinkan siswa terlibat langsung dalam eksplorasi konsep. Pelaksanaan tindakan 

pada kedua siklus menunjukkan perkembangan yang jelas baik dari segi keterlibatan 

siswa maupun pencapaian hasil belajar, yang mencerminkan efektivitas pendekatan 

interaktif dalam mengoptimalkan pengalaman belajar siswa. 

Proses pelaksanaan pembelajaran pada tahap Siklus I mengindikasikan bahwa 

penggunaan strategi interaktif telah memberikan kontribusi yang positif, meskipun 

demikian, hasil yang diperoleh belum mencapai hasil yang optimal. Pada tahap awal, 
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siswa cenderung pasif, namun penggunaan gambar anatomi telinga dan video proses 

pendengaran berhasil menarik perhatian mereka sehingga fokus belajar mulai meningkat. 

Beberapa siswa mulai terlibat dalam diskusi kelompok, meskipun keterlibatan ini belum 

merata dan sebagian siswa masih enggan mengemukakan pendapat di depan kelas. 

Mayoritas siswa masih mengandalkan teman yang lebih aktif dalam kelompok, sehingga 

inisiatif individu dalam memecahkan masalah atau menyampaikan ide masih terbatas. 

Sehingga refleksi pada Siklus I mengidentifikasi beberapa kelemahan, antara lain 

kurangnya variasi media dan keterbatasan kesempatan siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif. Oleh karena itu, pada Siklus II, strategi pembelajaran diperbaiki dengan menambah 

media interaktif yang lebih bervariasi, memperluas kegiatan eksploratif, serta 

memberikan ruang lebih besar bagi siswa untuk bekerja sama dan menyampaikan 

gagasan mereka. 

Peningkatan signifikansi dalam aktivitas dan hasil belajar siswa teramati setelah 

tindakan perbaikan diimplementasikan pada Siklus II. Penggunaan media interaktif yang 

lebih variatif, seperti puzzle struktur telinga, video animasi yang lebih rinci, dan LKPD 

berbasis penemuan, membuat siswa lebih antusias dan terlibat aktif.  Para siswa tidak lagi 

sekadar mengikuti instruksi, tetapi mulai menunjukkan inisiatif untuk berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan hasil pengamatan kelompok secara mandiri. 

Lingkungan pembelajaran yang lebih kolaboratif membuat siswa lebih percaya diri dan 

berani menghubungkan materi ajar dengan kehidupan nyata mereka. 

Seluruh siswa mengalami peningkatan, meskipun besaran peningkatannya 

berbeda. Beberapa siswa menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi, sebagian lainnya 

pada kategori menengah, dan sebagian kecil mengalami peningkatan lebih rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif efektif bagi seluruh kelompok 

kemampuan. Media visual dan kegiatan penyusunan puzzle terbukti membantu siswa 

memahami struktur dan fungsi gendang telinga secara konkret sehingga mereka mampu 

menjelaskan kembali proses pendengaran dengan lebih runtut dan tepat. Peningkatan 

hasil yang terjadi secara merata membuktikan bahwa intervensi pada siklus II berhasil 

mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. Siswa kini mampu 

membangun pemahaman konsep melalui praktik langsung dan kerja sama, bukan sekadar 

menghafal teori. 

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses belajar siswa berlangsung melalui keterlibatan aktif dan pengalaman 

langsung selama kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang memandang belajar sebagai proses aktif, di mana siswa 

membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan belajar serta refleksi 

terhadap pengalaman yang diperoleh. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai media, berdiskusi, dan melakukan pengamatan secara langsung 

mendorong terbentuknya struktur kognitif yang lebih terorganisasi, sehingga pemahaman 
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konsep yang dihasilkan menjadi lebih mendalam dan bermakna (Shalwa Fauziyah 

Leksono, Maeva Maulidah, Muhibah, 2025).  

Keterkaitan dengan teori konstruktivisme juga terlihat dari perubahan fokus 

pembelajaran, dari sekadar penyampaian materi menuju proses pembentukan 

pengetahuan. Pembelajaran interaktif tidak menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi, melainkan sebagai subjek yang terlibat aktif dalam menemukan konsep 

melalui kegiatan pengamatan, penggunaan media, serta diskusi bersama. Proses ini 

sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya aktivitas berpikir 

siswa dalam membangun pemahaman terhadap dunia nyata, terutama pada materi IPA 

yang bersifat abstrak dan memerlukan bantuan visual (Lestari et al., 2024) 

Pendekatan ini relevan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar karena 

karakteristik kognitif siswa pada jenjang tersebut masih berada pada tahap berpikir 

konkret. Materi sistem indera, khususnya mekanisme kerja gendang telinga, memerlukan 

dukungan alat bantu visual serta pengalaman belajar yang dapat diamati secara langsung. 

Dalam konteks ini, media pembelajaran berfungsi sebagai instrumen kognitif yang 

menjembatani konsep abstrak dengan representasi nyata, sehingga proses pemahaman 

siswa berlangsung secara lebih terstruktur dan berpijak pada pengalaman belajar yang 

dialami selama pembelajaran. 

Dari aspek pemahaman konsep, pembelajaran interaktif membantu siswa 

menghubungkan teori dengan visualisasi nyata. Melalui kegiatan eksploratif seperti 

penyusunan puzzle dan pengamatan animasi, siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

jelas mengenai proses kerja gendang telinga. Pendekatan ini efektif bagi berbagai tingkat 

kemampuan karena siswa yang memerlukan dukungan memperoleh bantuan melalui 

media konkret, sementara siswa dengan kemampuan lebih tinggi tetap mendapatkan 

tantangan melalui kegiatan diskusi dan analisis yang lebih mendalam. 

Pencapaian hasil pada setiap siklus pembelajaran menunjukkan keterkaitan yang 

erat dengan tujuan penelitian, yaitu menguji efektivitas pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Perbaikan strategi dari satu siklus ke 

siklus berikutnya mencerminkan penerapan prinsip reflektif dalam penelitian tindakan 

kelas sekaligus menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh satu metode, melainkan oleh kesesuaian antara strategi, media, dan kebutuhan 

belajar siswa. 

Secara keseluruhan, pembelajaran interaktif berbasis media yang diterapkan 

dalam penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme dan karakteristik pembelajaran 

IPA di sekolah dasar. Pendekatan ini memandang proses belajar sebagai pengalaman 

yang aktif, kolaboratif, dan reflektif, sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk 

membangun pemahaman konsep secara mandiri melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Penerapan pembelajaran interaktif pada materi IPA, termasuk 

materi mengenai gendang telinga, menjadi strategi yang tepat untuk meningkatkan 

partisipasi belajar dan kualitas pencapaian akademik siswa. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan saat 

menafsirkan hasilnya. Pertama, ukuran sampel relatif kecil, hanya terdiri dari 8 siswa 

kelas 5 sekolah dasar, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih besar. Kedua, penelitian ini dilakukan dalam konteks yang sangat spesifik yaitu 

hanya pada satu kelas dan satu sekolah dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar 

yang spesifik. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran interaktif yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh konteks spesifik tersebut. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan gambaran empiris yang 

relevan tentang potensi pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa, dan dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut oleh guru atau 

peneliti lain dengan cakupan subjek dan konteks yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran interaktif berbasis media mampu meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa pada materi gendang telinga di kelas V SDN Nyalindung 1. 

Peningkatan tersebut tercermin pada nilai rata-rata hasil belajar yang berkembang dari 

pra-siklus hingga Siklus II, serta meningkatnya persentase ketuntasan belajar dan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Selain aspek kognitif, pembelajaran 

interaktif juga mendorong keterlibatan siswa dalam diskusi, kerja sama kelompok, serta 

peningkatan kepedulian terhadap kesehatan telinga, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan partisipatif. 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, temuan penelitian ini bersifat 

kontekstual dan terbatas pada karakteristik siswa serta lingkungan belajar di kelas V SDN 

Nyalindung 1. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan ke seluruh sekolah dasar. Namun demikian, temuan ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan reflektif bagi guru dalam merancang pembelajaran interaktif pada materi 

IPA yang bersifat abstrak, serta sebagai dasar bagi penelitian lanjutan dengan cakupan 

subjek dan konteks yang lebih luas. 
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